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Abstrak 

Krisis moralitas banyak terjadi dikalangan pelajar. Salah satu 

indikator penyebabnya adalah lemahnya pegangan terhadap agama 

dan juga kegagalan dari dunia pendidikan terutama guru. Banyak 

guru yang lupa akan tanggung jawabnya bahkan tidak mengetahui 

akan keistimewaan derajat keutamaan seorang guru. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui analisa keutamaan guru dalam 

pendidikan Islam surah Ali ‘Imran ayat 18; kajian tafsir Nawawi 

dan relevansinya dengan UU RI No. 14 tahun 2005 tentang guru 

dan dosen. Adapun penelitian ini bersifat kepustakaan (Library 

Research) yaitu kajian pustaka yang mengambil data-data tertulis 

dari berbagai literatur yang terdapat di dalam perpustakaan. 

Penelitian ini dilakukan dengan mencari informasi, menelaah buku, 

jurnal, atau lainnya yang berkaitan dengan skripsi ini. Kemudian di 

analisis menggunakan teknik analisis isi (Content Analysis), 

hermeneutik objektif, dan metode maudhu’i. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa ada tiga keutamaan yang terdapat dalam tafsir 

An-Nawawi pada surah Ali ‘Imran ayat 18 yaitu (1) Guru adalah 

orang yang paham dengan ilmu tauhid; (2) Ditinggikan derajatnya 

oleh Allah SWT; (3) Dijamin oleh Allah tentang keadilannya. 

Adapun ketiga keutamaan tersebut memiliki relevansi dengan 

Undang-Undang RI nomor 14 tahun 2005 tentang guru dan dosen. 
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Abstract 

 

Crises of morality often occur among students. One indicator of the 

cause is the weak grip on religion and also the failure of the world 

of education, especially teachers. Many teachers forget their 

responsibilities and don't even know about the privileges of a 

teacher's degree of excellence. This study aims to determine the 

analysis of the priority of teachers in Islamic education surah Ali 

'Imran verse 18; study of Nawawi's interpretation and its relevance 

to RI Law No. 14 of 2005 concerning teachers and lecturers. This 

research is a library research, namely a literature review that takes 

written data from various literature contained in the library. This 

research was conducted using data collection techniques, by 

seeking information, reviewing books, journals, or others related to 

this thesis. Then it was analyzed using content analysis techniques, 

objective hermeneutics, and the maudhu'i method. The results of 

this study indicate that there are three virtues contained in An-

Nawawi's interpretation of surah Ali 'Imran verse 18, namely (1) 

The teacher is a person who understands the science of 

monotheism; (2) Exalted in rank by Allah SWT; (3) Guaranteed by 

Allah about his justice. The three virtues have relevance to RI Law 

number 14 of 2005 concerning teachers and lecturers.  

Keywords: Teacher, Islamic Education, Ali 'Imran, Tafsir, Nawawi 

Pendahuluan  

Guru merupalkaln sebualh komponen yalng palling penting dallalm 

pendidikaln, malkal pemecalhaln malsallalh guru sudalh dalpalt dipalstikaln alkaln 

memecalhkaln sebalgialn malsallalh pendidkaln (Drajat & Effendi, 2017). Guru 

merupalkaln oralng yalng salngalt berperaln balhkaln menduduki posisi kunci 

dallalm pendidikaln (Nurchamidah, Azizah, Syafaruddin, Hamsah, & 

Rosyad, 2023). Berbicalral tentalng pendidikaln, malkal keberaldalalnnyal tidalk 

bisal dilepalskaln dalri keberaldalaln daln peraln guru di dalamnya (Fajriana & 

Aliyah, 2019). Kalrenal balgalimalnalpun jugal kepaldal merekallalh malknal 

keberhalsilaln pendidikaln dalpalt dihalralpkaln (Noer, Tambak, & Sarumpaet, 

2017). Nalmun melihalt reallital kehidupaln paldal malsal sekalralng ini 
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dekaldensi morall seringkalli terjaldi di malsyalralkalt terutalmal kalangan 

pelaljar (Sholihah & Maulida, 2020). Ketikal hall itu terjaldi, tidalk sedikit 

pihalk yalng menoleh ke alralh lembalgal pendidikaln terutalmal pendidik yalng 

dialnggalp tidalk malmpu mendidik daln tidalk profesionall dallalm menjalgal 

morallitals alnalk balngsal. Di lapangan sering kalli dijumpali guru yalng tidalk 

bersungguh-sungguh di dalam menjallalnkaln tugalsnyal ketikal mengaljalr 

(Ardian & Munadi, 2016). Hall ini dibuktikaln dengaln perilalkunyal seperti 

contoh kalsus yalng terjaldi di sekolah, guru daltalng terlalmbalt balhkaln guru 

tidalk haldir mengaljalr sehinggal pesertal didik menjaldi terbengkallali (Fauzi, 

2017).  

Berdasarkan kasus tersebut, sehalrusnyal guru dalpalt memberikaln 

contoh yalng positif kepaldal pesertal didiknyal bukaln mallalh melalkukaln hall-

hall yalng sepaltutnyal tidalk dilalkukaln oleh seoralng guru (Darmawati, 

2015). Sebagai seorang guru seharusnya memiliki sikap tanggung jawab 

terhadap segala sesuatu yang sudah menjadi tugas dan kewajibannya 

(Tenri Faradiba & Royanto, 2018). Guru sebaiknya disiplin dengan datang 

tepat waktu ke sekolah yang tentunya ini menjadi contoh positif dan nyata 

bagi peserta didik yang melihatnya (Kusdaryani, Purnamasari, & 

Damayani, 2016). Karena pada dasarnya guru adalah orang yang di gugu 

dan di tiru.  

Syekh Nalwalwi All-Balntalni dallalm talfsir Malralh Lalbid yalng 

merupalkaln sallalh saltu kalryalnyal yalng palling monumentall. Didallalm 

talfsirnyal paldal suralh Alli ‘Imraln alyalt 18 Syekh Nalwalwi menguralikaln 

tentalng Alllalh mempersalndingkaln kesalksialn palral mallalikalt-Nyal daln 

kesalksialn oralng-oralng yalng berilmu dengaln kesalksialn-Nyal, Alllalh SWT 

bersalksi balhwal tialdal tuhaln selalin dial yalng berhalk disembalh yalng 

menjunjung tinggi kealdilaln. Palral mallalikalt daln oralng-oralng berilmu yalng 
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disalndingkaln kesalksialn dengaln-Nyal, yalng demikialn itu merupalkaln 

keistimewalaln yalng besalr daln diberikaln kedudukaln yalng tinggi balgi 

oralng-oralng yalng berilmu (Al-Bantani, 1997). 

Konsep mengenali guru dallalm pendidikaln Islalm sudah pernah ada 

penelitian sebelumnyal. Paldal talhun 2018, Walhyu Alpri Ralmaldaln 

membalhals tentalng etikal guru menurut Imalm Nalwalwi daln relevalnsinyal 

dengaln UU RI No. 14 Th. 2005 (Ramadan, 2018).  

Selanjutnya pada talhun 2019, Ralhmaltussal’aldalh Palsalribu jugal 

meneliti tentalng pemikiraln Imam Nawawi tentalng kompetensi 

kepribaldialn guru pendidikaln algalmal Islalm dallalm Kitab At-Tibyan Fi 

Adabi Hamalatil Quran (Pasaribu, 2019). Paldal talhun 2020, Alhmald 

Balhalruddin S. meneliti tentalng peraln guru dallalm perspektif all-qur’aln 

kaljialn talfsir talrbalwi paldal alyalt tarbiyyah dan ta’lim (Nurchamidah et al., 

2023). Dalri penelitialn-penelitialn tersebut dalpalt disimpulkaln balhwal kaljialn 

tersebut membalhals mengenali guru, mulali dalri etikal guru, kompetensi 

guru daln peraln guru di dalamnya.  

Berbedal dengaln penelitialn yalng dilalkukaln penulis di sini. Penelitialn 

ini berfokus kepaldal pemikiraln Syekh Nalwalwi All-Balntalni tentalng 

keutalmalaln guru yalng penulis kutip dalri buku talfsirnyal yalng berjudul 

“Malralh Lalbid Li Kalsyfi Mal’nal All-Qur’aln All-Maljid”. Buku tersebut 

relevaln dengaln problemaltikal yalng dihaldalpi dunial pendidikaln salalt ini. 

Dengaln kaltal lalin, penelitialn ini berfokus kepaldal pemikiraln yalng dimualt 

dallalm buku tersebut. 

Berdalsalrkaln problemaltikal di altals, penulis meneliti lebih lalnjut 

mengenali pemikiraln Syekh Nalwalwi tentalng keutalmalaln Guru dallalm 

Pendidikaln Islalm Suralh Alli ‘Imraln Alyalt 18 daln relevalnsinyal dengaln 

Undalng-Undalng RI Nomor 14 Talhun 2005 tentalng guru daln dosen. 
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Metode 

Penelitialn ini termalsuk jenis penelitialn pustalkal (Libralry Resealrch). 

Libralry Resealrch aldallalh penelitialn yalng pengumpulaln daltalnyal dilalkukaln 

dengaln menghimpun daltal dalri penelusuraln daln penelalalhaln berbalgali 

literaltur sertal balhaln pustalkal lalinnyal. Penelitialn ini membaltalsi 

kegialtalnnyal halnyal paldal balhaln-balhaln koleksi perpustalkalaln saljal talnpal 

memerlukaln riset lalpalngaln (Fahrudin, 2020). Selalin itu, dengaln 

mengumpulkaln balhaln dalri buku-buku, maljallalh, palper, ensiklopedi yalng 

aldal relevalnsinyal dengaln judul penelitialn.  

Metode yalng digunalkaln dallalm penelitialn ini aldallalh metode 

Hermeneutik Objektif yalitu menalfsirkaln pikiraln seseoralng dallalm kaltal-

kaltal yalng tertualng dallalm teks. Penelitialn ini jugal menggunalkaln metode 

Talfsir Maludhu’i merupalkaln talfsir yalng calral kerjalnyal dimulali dengaln 

menetalpkaln temal yalng alkaln dibalhals, menghimpun alyalt-alyalt yalng aldal 

hubungalnnyal dengaln temal, menghubungkaln alntalral alyalt-alyalt, 

mempelaljalri laltalr belalkalng turunnyal alyalt-alyalt, menjelalskaln malknal kosal 

kaltal yalng terdalpalt paldal alyalt-alyalt, melalkukaln pembalhalsaln alyalt dengaln 

menggunalkaln haldist, kalidalh kebalhalsalaln, daln mengalnallisis dengaln 

menggunalkaln ilmu balntu yalng relevaln, daln kemudialn menyimpulkaln. 

Halsil daln Pembalhalsaln  

A. Keutalmalaln Guru Dallalm Pendidikaln Islalm 

Guru aldallalh sallalh saltu komponen terpenting dalam proses 

belaljalr mengaljalr, yalng salngalt berperaln dalam pembentukaln sumber 

dalyal malnusial yalng potensiall (Tenri Faradiba & Royanto, 2018). 

Guru merupalkaln figur utalmal dalam pendidikaln Islalm. Guru itu 

utalmal daln mulial kalrenal talnpal seoralng guru malnusial tidalk alkaln 

palhalm dengaln ilmu. Ilmu itu tidalk bisal dialmbil dalri oralng yalng 
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mulial kecualli palral nalbi, palral ulalmal, daln jugal palral pewalrisnyal 

dengaln jallaln belaljalr. Inilalh allalsaln mengalpal sosok guru itu penting 

daln mulia (Al-Bantani, 1998). 

Pendidikaln Islalm menggunalkaln tujualn sebalgali alcualn yalng 

mengalralhkaln pendidik dallalm melalkukaln alktivitals pendidikalnnyal. 

Hall ini disebalbkaln kalrenal pendidikaln merupalkaln kewaljibaln algalmal 

daln kewaljibaln tersebut dipikul kepaldal oralng yalng telalh dewasa 

(Nizar & Efendi, 2020). 

Dallalm aljalraln pendidik altalu guru salngaltlalh dihalrgali 

kedudukalnnyal. Hall ini dijelalskaln oleh Alllalh malupun Ralsul-Nyal. 

Dallalm palndalngaln Islalm kedudukaln guru salngaltlalh mulial. 

Didallalm All-Qur’aln terdalpalt alyalt yalng menjelalskaln tentalng 

keutalmalaln oralng-oralng yalng berilmu yalng terkalndung dallalm QS. 

Alli ‘Imraln alyalt 18. 

ىِٕكَةُ وَاوُلوُا الْعِلْمِ 
ٰۤ
ُ انََّهٗ لََٓ اِلٰهَ الََِّ هوََُۙ وَالْمَلٰ ىِٕمًاۢ باِلْقِسْطِِۗ لََٓ اِلٰهَ الََِّ هوَُ شَهِدَ اللّٰه  قاَٰۤ

 )١٨آلعمران (الْعزَِيْزُ الْحَكِيْم. 

Artinya: “Allah menyatakan bahwa tidak ada tuhan selain dia, 

(demikian pula) para malaikat dan orang berilmu yang 

menegakkan keadilan, tidak ada tuhan selain Dia, Yang 

Maha Perkasa, Maha Bijaksana”. (QS. Ali ‘Imran: 18) 

(Tim Kemenag RI, 2006). 

 

Kemudian ada ayat Al-Qur’an yang serupa membahas 

mengenai keutamaan guru, firman Allah SWT. 

ُ الَّذِيْ …  …نَ اٰمَنوُْا مِنْكُمَْۙ وَالَّذِيْنَ اوُْتوُا الْعِلْمَ درََجٰت ِۗ يرَْفَعِ اللّٰه

Artinya: Allah meningkatkan derajat orang beriman dan berilmu 

pengetahuan beberapa derajat… (QS. Al-Mujaadilah [58]: 

11) (Tim Kemenag RI, 2006). 
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Ayat tersebut memberikan penjelasan bahwa Allah akan 

meninggikan kedudukan bagi orang yang beriman yang ikhlas dan 

meninggikan derajat bagi orang yang memiliki ilmu pengetahuan. 

Tidak ada manusia yang tinggi derajatnya tanpa dibekali ilmu. 

Penghargaan Islam yang tinggi kepada seorang guru atau pendidik 

tidak bisa dilepaskan karena Islam sangat menghargai ilmu 

pengetahuan (Pransiska, 2018). 

Pendapat yang lain menurut Abdul bin Mas’ud yang dinukil 

oleh Syekh Nawawi mengatakan Allah memuji orang yang berilmu. 

Dalam ayat ini artinya bahwa Allah mengangkat derajat atau 

martabat orang-orang yang diberikan ilmu yang mereka beriman dan 

mereka semua tidak diberikan pengetahuan serta kepahaman ilmu 

dalam derajat agamanya kecuali mereka semua berbuat sesuai dengan 

perintahnya Allah SWT (Al-Bantani, 1997). 

Adapun keutamaan orang yang berilmu bagaikan keutamaan 

rembulan dimalam bulan purnama atas semua bintang-bintang (Al-

Bantani, 1998). Abd. al-Rahman al-Nahlawi menggambarkan orang 

yang berilmu sebagai sosok yang diberikan Allah kekuasaan untuk 

menundukkan alam semesta demi kemaslahatan manusia. Oleh 

karena itu, dalam kehidupan sosial masyarakat, para ilmuwan 

(pendidik) dipandang memiliki harkat dan martabat yang tinggi. Di 

samping itu, al-Ghazali meletakkan posisi pendidik pada posisi yang 

penting. Hal ini didasarkan pandangan bahwa "pendidik yang benar 

(profesional dan berakhlak) merupakan sosok yang dapat 

membimbing manusia secara umum ke jalan yang mendekatkan diri 

pada Allah dan mencapai kebahagiaan hidup di dunia dan akhirat” 

(Al-Bantani, 1998). 
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B. Biografi Syekh Nawawi Al-Bantani 

Syekh Nawawi Banten dilahirkan di desa Tanara, Serang, 

Banten pada tahun 1230 H/1815 M. Ia meninggal dunia di Mekkah 

pada tanggal 25 Syawal 1314 H/1897 M. dalam usia 84 tahun. Nama 

lengkapnya adalah Abu Abd al-Mu’ti Muhammad Nawawi ibn Umar 

at-Tanari al-Jawi al-Bantani (Al-Bantani, 1998). Dalam keseharian ia 

lebih sering dipanggil Muhammad Nawawi al-Jawi al-Bantani (Al-

Bantani, 1998). Bapaknya bernama KH. Umar bin Arabi, seorang 

penghulu dan ulama di Tanara, Banten. Sedangkan ibunya adalah 

penduduk asli Tanara bernama Jubaidah. Ia tertua dari empat saudara 

laki-laki, yakni Ahmad Syihabuddin, Said, Tamim, Abdullah, dan 

dua saudara perempuan; Syakila dan Syahriya (Hajar, 2018). 

Syekh Nawawi al-Bantani dibesarkan dalam tradisi kegamaan 

yang sangat kuat. Ia tergolong anak yang sangat cerdas. Terbukti, ia 

sudah mampu menyerap setiap pelajaran yang diberikan ayahnya di 

usianya yang baru menginjak lima tahun. Kemudian ayahnya 

mengirimnya ke berbagai pondok pesantren di Jawa pada usia 8 

tahun (Hajar, 2018). 

Setelah merasa cukup pembelajaran bersama ayahnya, ia 

bersama dua orang saudaranya, Tamim dan Ahmad Syihabuddin, 

meminta do’a dan restu kepada ibunya untuk menuntut ilmu di 

pesantren lain. Ia dan kedua saudaranya belajar kepada Haji Sahal, 

seorang guru di Banten yang sangat terkenal kala itu. Dari Haji Sahal, 

mereka meneruskan studinya kepada Raden Haji Yusuf, seorang 

ulama terkenal di daerah Purwakarta dekat Karawang. Snouck 

Hurgronje, seperti dikutip Amin, menyebut bahwa Raden Haji Yusuf 

adalah seorang ulama yang menarik perhatian dan antusiasme para 
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pelajar yang berkelana dari seluruh Jawa, terutama dari daerah Jawa 

bagian Barat (Hajar, 2018). Dengan kecerdasannya itu, maka 

sebelum genap berumur 15 tahun, ia sudah mengajar banyak orang, 

serta di usia yang sama beliau mendapat kesempatan untuk pergi ke 

Makkah untuk menunaikan ibadah haji dan sekaligus menimba ilmu 

di sana (Hajar, 2018). 

C. Tafsir an-Nawawi tentang Keutamaan Guru dalam Pendidikan 

Islam pada Surah Ali ‘Imran Ayat 18 

Dalam penafsiran syekh Nawawi Al-Bantani dalam Kitab 

Tafsir Marah Labid pada surah Ali ‘Imran ayat 18 mengenai 

keutamaan guru dalam pendidikan Islam yaitu: 

ُ انََّهٗ لََٓ اِلٰهَ الََِّ  ىِٕمًاۢ باِلْقِسْطِِۗ لََٓ اِلٰهَ الََِّ هوَُ   شَهِدَ اللّٰه ىِٕكَةُ وَاوُلوُا الْعِلْمِ قاَٰۤ
ٰۤ
هوََُۙ وَالْمَلٰ

 )١٨آلعمران( الْعزَِيْزُ الْحَكِيْم

Artinya: “Allah menyatakan bahwa tidak ada tuhan selain Dia; 

(demikian pula) para malaikat dan orang berilmu yang 

menegakkan keadilan, tidak ada tuhan selain Dia, Yang 

Mahaperkasa, Maha-bijaksana.” (Q.S. Ali ‘Imran: 18) 

(Tim Kemenag RI, 2006). 

 

1. Guru adalah Orang yang Paham dengan Ilmu Tauhid 

Keutamaan ilmu tauhid adalah ilmu yang paling mulia 

diantara semua ilmu yang ada dalam Islam, karena ilmu tauhid 

ini sangat berhubungan dengan berbagai masalah keimanan serta 

sebagai pondasi terpenting dan hal pertama yang harus disiapkan 

dan dimiliki secara teguh oleh setiap muslim yang beriman 

kepada ajaran akidah Islam (Ansharullah, 2021). 

Syekh Nawawi Al-Bantani dalam tafsir Marah Labid 

menjelaskan: 
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 “(Allah bersaksi) Sesungguhnya menjelaskan kepada 

makhluknya Allah dengan beberapa dalil atau petunjuk 

yang dapat didengar dan beberapa tanda yang dapat dicerna 

oleh orang yang berakal (bahwasanya tidak ada tuhan 

selain dia) artinya tidak ada tuhan selainnya yang berhak 

untuk disembah yang ada (kecuali Allah dan malaikat dan 

orang-orang yang memiliki ilmu pengetahuan) dan mereka 

orang-orang yang banyak pengetahuan yang mengesakan 

Allah SWT dengan beberapa dalil atau petunjuk yang pasti, 

karena sesungguhnya kesaksian adakalanya diterima, 

catatannya adalah adanya berita itu bersamaan dengan 

orang yang memiliki ilmu pengetahuan” (Al-Bantani, 

1997). 

 

Syekh Nalwalwi A ll-Balntalni, menalfsirkaln kallimalt  ِالْع لْمِ وَاوُلُوا   

(wa lulul ‘ilmi) dallalm talfsirnyal, balhwal alyalt di altals salngalt eralt 

kalitalnnyal dengaln kemulialaln ulalmal. A ldalpun kaltal ulul ‘ilmi ini 

halnyal diungkalpkaln saltu kalli saljal yalitu dallalm QS. Alli ‘Imraln 

alyalt 18. Di malnal alyalt ini berkenalaln dengaln kesalksialn palral 

mallāikalt sertal oralng-oralng yalng berilmu balhwalsalnnyal tialdal 

Tuhaln yalng berhalk disembalh melalinkaln A lllalh SWT Yalng Malhal 

A ldil (Budiyanti, Rizal, & Sumarna, 2016). Dallalm alyalt ini 

terdalpalt hall yalng salngalt menalrik perhaltialn kital, yalitu mengenali 

kedudukaln mulial yalng diberikaln Alllalh kepaldal ulul ‘ilmi, yalkni 

oralng-oralng yalng mempunyali ilmu.  

Setelalh A lllalh menyaltalkaln kesalksialn-Nyal yalng tertinggi 

sekalli, balhwal tialdal Tuhaln selalin A lllalh, daln kesalksialn itu daltalng 

dalri A lllalh sendiri, malkal Tuhaln pun menyaltalkaln pulal balhwal 

kesalksialn tertinggi diberikaln oleh mallāikalt. Kemudialn kesalksialn 

diberikaln pulal oleh oralng-oralng yalng berilmu. Alrtinyal tialp-tialp 

oralng yalng berilmu, yalitu oralng yalng menyedialkaln alkall daln 

pikiralnnyal untuk menyelidiki kealdalaln allalm ini, balik di bumi 
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altalupun di lalngit, di lalut daln di dalralt, di binaltalng, di tumbuh-

tumbuhaln, niscalyal malnusial itu alkhirnyal alkaln salmpali jugal 

kepaldal keimalnaln yalng lebih kualt kepaldal A lllalh SWT (Budiyanti 

et al., 2016). 

Aldalpun didallalm kitalb Tal’lim Mutal’alllim kalryal syekh Alz-

Zalrnuji menyebutkaln balhwal seoralng guru yalng balik aldallalh dial 

yalng memiliki kelualsaln ilmu, walwalsaln daln pengetalhualn, sertal 

memiliki kealhlialn dallalm bidalng tertentu (Az-Zarnuji, 2020). 

Dallalm kontek pendidikaln, Islalm lebih menekalnkaln ilmu 

pengetalhualn. Sebalgalimalnal dallalm A llquraln terdalpalt balnyalk 

malknal mengenali oralng-oralng yalng berpengetalhualn sallalh 

saltunyal iallalh kaltal “ulul ‘ilmi”. Jikal kital lihalt malknal “ulul ‘ilmi” 

yalkni oralng yalng memiliki ilmu tentunyal alkaln mengalralh kepaldal 

ralnalh pendidikaln (Az-Zarnuji, 2020). 

Guru itu utalmal daln mulial kalrenal talnpal seoralng guru 

malnusial tidalk alkaln palhalm dengaln ilmu. Ilmu itu tidalk bisal 

dialmbil dalri oralng yalng mulial kecualli palral nalbi, palral ulalmal, 

daln jugal palral pewalrisnyal dengaln jallaln belaljalr. Inilalh allalsaln 

mengalpal sosok guru itu penting daln mulial (Al-Bantani, 1998). 

Berkenalaln dengaln ilmu taluhid, Alllalh SWT telalh berfirmaln 

didallalm A ll-Qur’aln tentalng keesalaln A lllalh SWT, yalkni dallalm 

QS. All-Balqalralh alyalt 163: 

حِيْمُ  حْمٰنُ الرَّ احِدٌٌۚ لََٓاِلٰهَ الََِّ هوَُ الرَّ   . وَاِلٰهُكُمْ اِلٰهٌ وَّ

A lrtinyal: “Tuhaln kalmu aldalla lh tuhaln ya lng ma lhal esa l. Tidalk a ldal 

tuhaln sela lin dial ya lng malhal pengalsih la lgi malhal 

penyalya lng”. (Q.S. All-Balqalralh: 163) (Tim Kemenag 

RI, 2006). 
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A lyalt tersebut memberikaln penjelalsaln balhwal Alllalh aldallalh 

Tuhaln Yalng Malhal Esal daln tidalk aldal sekutu balginyal, sertal tidalk 

aldal yalng setalral dengaln-Nyal. A lrtinyal balhwal A lllalh itu Esal, saltu-

saltunyal Tuhaln yalng berhalk kital sembalh. Taluhid merupalkaln 

alkalr utalmal yalng halrus diberikaln energi kepaldal pokok, dalhaln 

daln dalun kehidupaln. Altalu ial merupalkaln hulu yalng halrus 

menentukaln geralk daln kuallitals alir sebualh sungali kehidupaln. 

Semual alktivitals kehidupaln mestilalh beralngkalt dalri taluhid 

tersebut, termalsuk kegialtaln daln penyelenggalralaln pendidikaln 

(Yusuf, 2011). 

Dallalm Talfsir Ibnu Kaltsir jugal memberikaln pendalpalt yalng 

salmal sebalgalimalnal berikut: 

“A lllalh bersalksi daln cukuplalh Dial saljal sebalgali salksi daln 

palling aldil, sertal palling benalr perkaltalalnnyal: “balhwalsa lnyal 

tida lk a ldal ila lh (ya lng berhalk diiba ldalhi) mela linkaln Dia l.” 

Halnyal dial saljal yalng berhalk sebalgali ilalh balgi seluruh 

malkhluk, semualnyal selalin dial aldallalh halmbal daln ciptalaln-

Nyal. Semualnyal butuh kepaldal-Nyal, sedalng Dial tidalk butuh 

salmal sekalli kepaldal Selalin-Nyal. Setelalh itu Dial 

mempersalndingkaln kesalksialn palral Mallalikalt-Nyal daln 

oralng-oralng yalng berilmu dengaln kesalksialn-Nyal” (Alu 

Syaikh, 2017). 

 

Imalm Ghalzalli jugal mengaltalkaln bukaln halnyal itu saljal dallalm 

malsallalh kesalksialn keesalaln Alllalh SWT: 

“Ralsulullalh SAlW bersalbdal: Sesungguhnyal Alllalh, palra l 

mallalikalt-Nyal, penghuni lalngit, penghuni bumi, hinggal 

semut dilialngnyal daln hinggal ikaln-ikaln dilalutnyal palsti 

mendoalkaln oralng-oralng yalng mengaljalrkaln kebalikaln 

kepaldal malnusial”(Alghazali, 1957). 

Dalri pernyaltalaln imalm Ghalzalli tersebut menalndalkaln balhwal 

betalpal mulialnyal keutalmalaln oralng-oralng yalng berilmu yalng 
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malnal merekal mengaljalrkaln kebalikaln kepaldal malnusial.  Menuntut 

ilmu algalmal halruslalh dibimbing oleh seoralng guru. Alpallalgi ilmu 

taluhid yalng didallalmnyal mempelaljalri tentalng keesalaln Alllalh. 

Alpalbilal seoralng guru tidalk memiliki pemalhalmaln yalng luals 

tentalng ilmu kealgalmalaln malkal dikhalwaltirkaln alkaln terjaldi 

kesallalhaln dallalm penalfsiraln. 

Sebalgalimalnal yalng dijelalskaln Syekh Nalwalwi All-Balntalni 

dallalm kitalb Talnqihul Qalul, keutalmalaln guru jikal dilihalt dalri 

oralng yalng belaljalr: 

“Nalbi SAlW bersalbdal: Balralngsialpal mempelaljalri saltu 

balgialn ilmu daln mengalmallkalnnyal, altalu dial tidalk 

mengalmallkalnnyal, itu lebih balik dalripaldal shallalt seribu 

ralkalalt dengaln sukalrelal, daln ini menunjukkaln balhwal ilmu 

aldallalh permaltal ibaldalh yalng palling mulial, nalmun halmbal 

halrus beribaldalh bersalmal ulalmal, jikal tidalk malkal ilmunyal 

alkaln tercerali berali (Al-Bantani, 1998).” 

 

Sebalgalimalnal pernyaltalaln di altals balhwalsalnyal keutalmalaln 

guru jikal dilihalt dalri oralng yalng belaljalr aldallalh menjaldi guru 

merupalkaln perintalh Alllalh SWT, daln belaljalr dengaln guru lebih 

balik dalri shallalt seribu ralkalalt.  

Guru itu utalmal daln mulial kalrenal talnpal seoralng guru 

malnusial tidalk alkaln palhalm dengaln ilmu (Efferi, 2015). Ilmu itu 

tidalk bisal dialmbil dalri oralng yalng mulial kecualli palral nalbi, palral 

ulalmal, daln jugal palral pewalrisnyal dengaln jallaln belaljalr. Inilalh 

allalsaln mengalpal sosok guru itu penting daln mulial (Al-Bantani, 

1998). 

Pentingnyal mempelaljalri ilmu taluhid balgi umalt muslim algalr 

kital dalri kemusyrikaln daln terhindalr dalri pikiraln buruk terhaldalp 

Alllalh. Seoralng guru halruslalh palhalm dengaln ilmu taluhid. 
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Dengaln ilmu taluhid yalng dimiliki guru dalpalt menjaldi salralnal 

yalng dalpalt dialjalrkaln kepaldal murid untuk mencalpali ketaluhidaln 

yalng halkiki yalkni sepenuhnyal berseralh diri kepaldal Alllalh. Tidalk 

aldal saltupun bidalng malupun pelaljalraln yalng tidalk berlalndalskaln 

ketaluhidaln. 

2. Ditinggikaln Deralja ltnyal oleh Allla lh SWT 

Dallalm Islalm seoralng guru salngaltlalh dihalrgali 

kedudukalnnyal. Berbicalral tentalng guru tentunyal tidalk terlepals 

dalri oralng-oralng yalng memiliki ilmu pengetalhualn.  Pentingnyal 

‘ilm pengetalhualn, jugal diketemukaln dallalm All-Qur’aln dengaln 

alyalt-alyalt beriringaln yalng memberi titik tolalk aldalnyal peralnaln 

penting daln deraljalt tinggi oralng yalng mempunyali ilmu 

pengetalhualn (Sholichah, 2018). 

Syekh Nalwalwi All-Balntalni dallalm talfsir Malralh Lalbid 

menjelalskaln: 

“Kalrenal yalng demikialn itu Nalbi SAlW: (alpalbilal kalmu 

mengetalhui seumpalmal maltalhalri malkal berilalh kesalksialn) 

daln ini menunjukkaln balhwalsalnnyal deraljalt yalng tinggi daln 

palngkalt yalng mulial tidalk aldal kecualli untuk ulalmal alhli fiqih 

altalu alhli algalmal. Malkal kesalksialn A lllalh SWT tetalp altals 

ketaluhidalnnyal. Sesungguhnyal yalng menjaldikaln beberalpal 

petunjuk yalng menunjukkaln altals ketaluhidalnnyal daln 

kesalksialn mallalikalt daln kesalksialn oralng-oralng yalng 

mempunyali ilmu, merekal berikralr dengaln keesalaln Alllalh 

SWT” (Al-Bantani, 1997). 

 

Sebalgalimalnal salbdal Ralsulullalh SAlW dallalm penjelalsaln 

talfsir dialtals yalitu “Jikal kalmu melihalt seperti maltalhalri, 

bersalksilalh”, hall ini menunjukaln balhwal deraljalt tertinggi daln 
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kedudukaln terhormalt tidalk dalpalt diralih melalinkaln oleh palral 

ulalmal yalng kualt kalyalkinalnnyal.  

Pendalpalt yalng serupal jugal diberikaln oleh syekh Nalwalwi 

A ll-Balntalni dallalm kitalbnyal yalng lalin “Talnqihul Qoul”: 

“Memulialkaln guru deraljaltnyal salmal dengaln memulialkaln 

Ralsulullalh SAlW” (Al-Bantani, 1998). 

 

Dallalm suralh Alli ‘Imraln alyalt 18, oralng yalng mempunyali 

ilmu disebutkaln berbalrengaln dengaln mallalikalt. Nalbi SAlW 

diperintalhkaln oleh Alllalh SWT untuk memohon kepaldalnyal algalr 

diberi ilmu. Kemudialn peralnaln ilmu jugal digalmbalrkaln didallalm 

balnyalk haldits-haldits. Nalbi SAlW pernalh bersalbdal, balhwal oralng 

yalng balnyalk mengetalhui (‘allim) itu melalmpalui deraljalt oralng 

yalng beribaldalh (albid) seperti bulaln purnalmal melalmpalui calhalyal 

kemilalu bintalng gumintalng (Sholichah, 2018). Aldalpun 

keutalmalaln oralng yalng berilmu balgikaln keutalmalaln rembulaln 

dimallalm bulaln purnalmal altals semual bintalng-bintalng (Al-

Bantani, 1998). 

Hall ini jugal dijelalskaln oleh Alllalh malupun Ralsul-Nyal. 

Dallalm Firmaln Alllalh SWT suralh All-Mujaldilalh alyalt 11:  

… ُ الَّذِيْنَ اٰمَنوُْا مِنْكُمَْۙ وَالَّذِيْ   نَ اوُْتوُا الْعِلْمَ درََجٰت  يرَْفَعِ اللّٰه … 

A lrtinyal: “Berdirila lh kalmu,” malka l berdirila lh, niscalya l Allla lh 

a lkaln mengalngkalt (dera ljalt) ora lng-oralng yalng berimaln 

di alntalra lmu daln oralng-oralng yalng diberi ilmu 

bebera lpal dera ljalt.”. (QS. A ll-Mujalaldilalh [58]: 11) (Tim 

Kemenag RI, 2006). 
 

Alyalt tersebut meneralngkaln balhwal oralng yalng diberi ‘ilm 

daln imaln dialngkalt deraljaltnyal ketingkalt yalng tinggi. Ibnu 

mals’ud merumuskaln komentalrnyal balhwal oralng yalng diberi 
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ilmu mempunyali deraljalt lebih tinggi ketimbalng oralng yalng 

mempunyali imaln talpi tidalk berilmu (Sholichah, 2018). Alrtinyal 

Alllalh alkaln meninggikaln kedudukaln balgi oralng yalng berimaln 

yalng ikhlals daln meninggikaln deraljalt balgi oralng yalng memiliki 

ilmu pengetalhualn. Penghalrgalaln Islalm yalng tinggi kepaldal 

seoralng guru altalu pendidik tidalk bisal dilepalskaln kalrenal Islalm 

salngalt menghalrgali ilmu pengetalhualn. 

Pendalpalt yalng lalin menurut Albdul bin Mals’ud yalng dinukil 

oleh imalm Nalwalwi mengaltalkaln: 

A lllalh memuji oralng yalng berilmu. Dallalm alyalt ini alrtinyal 

balhwal Alllalh mengalngkalt deraljalt altalu malrtalbalt oralng-oralng 

yalng diberikaln ilmu yalng merekal berimaln daln merekal 

semual tidalk diberikaln pengetalhualn sertal kepalhalmaln ilmu 

dallalm deraljalt algalmalnyal kecualli merekal semual berbualt 

sesuali dengaln perintalhnyal A lllalh SWT (Al-Bantani, 1998). 

 

Penalfsiraln Syekh Nalwalwi All-Balntalni tersebut jugal 

didukung oleh pendalpalt Imalm A ll-Ghalzalli yalng dijelalskaln 

dallalm kitalbnyal ihyal’ ‘ulumuddin sebalgalimalnal berikut: 

“Ralsulullalh SA lW bersalbdal: “Sesungguhnyal A lllalh tidalk 

alkaln mencalbut ilmu dengaln mencalbut yalng sebenalrnyal. 

A lllalh alkaln menghilalngkaln ilmu dimukal bumi kecualli 

dengaln calral mencalbut nyalwalnyal palral ulalmal.” (Alghazali, 

1957). 

 

Dallalm lubalbut talfsir kalryal Ibnu Kaltsir jugal memberikaln 

pendalpalt yalng serupal sebalgalimalnal berikut: 

“A lllalh mempersalndingkaln palral mallalikaltnyal daln kesalksialn 

oralng-oralng yalng berilmu dengaln kesalksialn-Nyal, A lllalh 

SWT bersalksi balhwalsalnyal tidalk aldal tuhaln melalinkaln dial 

(yalng berhalk disembalh), yalng demikialn itu merupalkaln 

keistimewalaln yalng besalr balgi palral ulalmal dallalm kedudukaln 

ini” (Alu Syaikh, 2017). 
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Dalri penalfsiraln tersebut, keutalmalaln yalng didalpaltkaln oleh 

oralng-oralng yalng berilmu daln berimaln kepaldal A lllalh aldallalh 

ditinggikaln deraljaltnyal. A llalngkalh baliknyal sebalgali seoralng guru 

tidalk halnyal memiliki ilmu saljal alkaln tetalpi jugal memiliki 

keimalnaln. Sehinggal keimalnaln yalng dimiliki dalpalt dilalndalsi 

dengaln ilmu pengetalhualn (Sugiarti & Roqib, 2021). 

3. Dijamin oleh Allah tentang Keadilannya 

Kealdilaln paldal halkikaltnyal aldallalh memperlalkukaln 

seseoralng altalu oralng lalin sesuali halknyal altals kewaljibaln yalng 

telalh dilalkukaln. Yalng menjaldi halk setialp oralng aldallalh dialkui 

daln diperlalkukaln sesuali halrkalt daln malrtalbaltnyal yalng salmal 

deraljaltnyal di maltal Tuhaln Yalng Malhal Esa (Almubarok, 2018). 

Syekh Nalwalwi All-Balntalni dallalm talfsir Malralh Lalbid 

menjelalskaln:  

“(Ya lng senalntialsa l menegalkka ln kealdila ln) yalitu oralng yalng 

menegalkkaln kepaldal kealdilaln paldal seluruh urusalnnyal, 

inilalh penjelalsaln kepaldal kesempurnalaln Alllalh SWT paldal 

pekerjalalnnyal, setelalh menjelalskaln sempurnalnyal dzaltnyal 

A lllalh SWT. (Tidalk aldal tuhaln sela lin Allla lh dza lt yalng malhal 

tinggi daln malhal bija lksa lnal ;18) malkal aldalpun kemulialaln 

paldal kekualsalaln A lllalh lalyalk untuk keesalaln Alllalh, daln 

kebijalksalnalaln dallalm perbualtaln A lllalh lalyalk menegalkkaln 

dengaln kealdilaln” (Al-Bantani, 1998). 

  

Paldal kaltal “qalalimalm bilqisthi”, oralng-oralng yalng berilmu 

yalng merekal istiqomalh daln jugal aldil disemual urusalnnyal, daln 

penjelalsaln ini menunjukkaln kesempurnalaln Alllalh SWT (Al-

Bantani, 1998). Malknal All-Qistu, alrtinyal dengaln kealdilaln dallalm 

alkidalh. Ketaluhidaln aldallalh pertengalhaln alntalral ingkalr daln syirik 

terhaldalp tuhaln. Berlalku aldil dallalm ibaldalh, alkhlalk, daln almall 
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aldallalh keseimbalngaln alntalral kekualtaln rohalniyalh daln 

jalsmalniyalh. Sebalgalimalnal perwujudalnnyal aldallalh berlalku syukur 

dallalm menjallalnkaln shallalt daln beribaldalh lalinnyal gunal 

meningkaltkaln rohalni, sertal membersihkaln jiwa (Qs, Imran, & 

Widianingrum, 2021). 

Sebalgalimalnal penjelalsaln talfsir dialtals, hall ini menunjukkaln 

balhwal Alllalh memerintalhkaln halmbal-halmbalnyal yalng berimaln 

daln oralng-oralng yalng berilmu termalsuk guru untuk berlalku aldil 

dallalm setialp urusalnnyal. Oralng-oralng berilmu diberikaln 

keistimewalaln dallalm kedudukalnnyal yalkni menegalkkaln kealdilaln 

dallalm setialp kondisi daln dituntut untuk berlalku bijalksalnal dallalm 

perkaltalaln, perbualtaln malupun syalri’alt.  

Hall ini jugal dijelalskaln oleh Alllalh malupun Ralsul-Nyal. 

Dallalm Firmaln Alllalh SWT QS. All-Malidalh alyalt 8: 

يجَْرِمَنَّكُمْ   وَلََ  باِلْقِسْطِِۖ  ءَ  شُهَداَٰۤ  ِ لِِلّه امِيْنَ  قوََّ كُوْنوُْا  اٰمَنوُْا  الَّذِيْنَ  يٰآيَُّهَا 

تعَْدِلوُْا ِۗاِعْدِلوُْاِۗ  الَََّ  عَلٰىٓ  قوَْم   َ ِۗاِنَّ   شَناَٰنُ  اللّٰه وَاتَّقوُا  لِلتَّقْوٰىِۖ  اقَْرَبُ  هوَُ 

َ خَبيِْرٌۢ بِمَا تعَْمَلوُْنَ   .اللّٰه
 

A lrtinyal: “Walhali oralng-oralng yalng berimaln! Jaldila lh kalmu 

seba lgali penegalk kea ldila ln kalrena l A llla lh, (ketika l) 

menjaldi sa lksi dengaln aldil. Daln jalnga lnlalh 

kebencia lnmu terhaldalp sualtu ka lum mendorong 

ka lmu untuk berlalku tida lk a ldil. Berla lku aldilla lh. 

Kalrena l (a ldil) itu lebih deka lt kepa ldal ta lkwa l. Daln 

berta lkwa llalh kepa ldal Allla lh, sungguh, Allla lh Malhal 

teliti terha ldalp alpal ya lng kalmu kerja lka ln.” (QS. All-

Malidalh: 8) (Tim Kemenag RI, 2006). 

 

Ibnu kaltsir dallalm talfsirnyal menjelalskaln alyalt ini balhwal 

Alllalh SWT memerintalhkaln halmbal-halmbalnyal yalng berimaln 

algalr menegalkkaln kebenalraln kalrenal Alllalh SWT, bukaln kalrenal 
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malnusial altalu ingin mengejalr populalritals. Daln jaldilalh kalmu 

salksi yalng aldil, daln tidalk menjaldikaln kebencialnmu terhaldalp 

sualtu kalum untuk tidalk melalkukaln kealdilaln sertal bertalkwallalh 

kepaldal Alllalh SWT kalrenal Alllalh mengetalhui alpal yalng kalmu 

kerjalkaln (Katsir, 2008). 

Dalri beberalpal pendalpalt yalng diuralikaln sebelumnyal 

tersebut selalrals dengaln pendalpalt Syekh Nalwalwi All-Balntalni 

dallalm kitalb Talfsir Malralh Lalbid. Dalri penalfsiraln tersebut, dalpalt 

diberikaln penjelalsaln balhwal keutalmalaln seoralng guru aldallalh 

dijalmin oleh Alllalh tentalng kealdilalnnyal. Alllalh SWT 

memberikaln kesalksialn yalng tinggi kepaldal mallalikalt daln oralng-

oralng berilmu.  

Oralng yalng berilmu dallalm pembalhalsaln ini iallalh guru. 

Sallalh saltu allalsaln mengalpal Alllalh meletalkkaln kesalksialn-Nyal 

setelalh mallalikalt aldallalh oralng yalng berilmu, kalrenal oralng yalng 

berilmu alkaln memalnfalaltkaln alkall daln pikiralnnyal untuk melihalt 

segallal sesualtu yalng aldal di allalm semestal ini dengaln ilmu 

sehinggal merekal mengetalhui alkaln kekualsalaln daln kebesalraln 

Alllalh SWT. Sallalh saltu syalralt menjaldi seoralng guru aldallalh 

berlalku aldil. Hendalknyal seoralng guru berlalku aldil terhaldalp 

pesertal didiknyal. Melalksalnalkaln alpal yalng menjaldi kewaljibaln 

daln memenuhi alpal yalng menjaldi halknyal merekal.  

D. Relevalnsi Keutalmalaln Guru Dallalm Pendidikaln Islalm Suralh Alli 

‘Imraln Alyalt 18 Menurut Talfsir Aln-Nalwalwi Dengaln Undalng-

Undalng RI Nomor 14 Talhun 2005 Tentalng Guru daln Dosen 

Pertalmal, terkalit guru aldallalh Oralng yalng Palhalm dengaln Ilmu 

Taluhid. Ilmu taluhid ini salngalt berhubungaln dengaln berbalgali malsallalh 
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keimalnaln daln jugal merupalkaln pondalsi terpenting yalng halrus dimiliki 

oleh setialp muslim. Sebalgalimalnal yalng tertualng dallalm Undalng-

Undalng RI Nomor 14 Talhun 2005 tentalng Guru daln Dosen yalng 

menjelalskaln prinsip profesionallitals paldal palsall 7 alyalt (1) butir b yalng 

berbunyi “Memiliki komitmen untuk meningkaltkaln mutu 

pendidikaln, keimalnaln, ketalkwalaln, daln alkhlalk mulial” (Republik 

Indonesia, 2005). Ini relevaln dengaln pendalpalt Syekh Nalwalwi 

tentalng ke-Esalaln Alllalh SWT.  

Berkalitaln dengaln keimalnaln daln ketalkwalaln, sebalgalimalnal 

falktor penyebalb terjaldinyal dekaldensi morall sallalh saltunyal aldallalh 

longgalrnyal pegalngaln terhaldalp algalmal. Sehinggal keimalnaln mulali 

goyalh. Segallal sesualtu halmpir dalpalt dicalpali dengaln ilmu 

pengetalhualn, sehinggal keyalkinaln beralgalmal mulali terdesalk, 

kepercalyalaln terhaldalp Tuhaln tinggall simbol, lalralngaln-lalralngaln daln 

perintalh-perintalh Tuhaln tidalk diindalhkaln lalgi (Mochammad, 

2019). Dengaln longgalrnyal pegalngaln seseoralng paldal aljalraln algalmal, 

malkal hilalnglalh kekualtaln pengontrol yalng aldal di dallalm dirinyal. 

Tentunyal hall ini salngalt mempengalruhi alkhlalk mulial seseoralng. 

Dengaln demikialn, sallalh saltu allalt pengalwals daln pengaltur morall 

yalng dimilikinyal aldallalh dengaln hukum daln peralturalnnyal. 

Kemudialn paldal palsall 1 alyalt 10 dinyaltalkaln: “Kompetensi aldallalh 

seperalngkalt pengetalhualn, keteralmpilaln, daln perilalku yalng halrus 

dimiliki, dihalyalti daln dikualsali oleh guru altalu dosen dallalm 

melalksalnalkaln tugals keprofesionallaln” (Mochammad, 2019). 

Berkalitaln dengaln pendalpalt Syekh Nalwalwi All-Balntalni, seoralng 

guru halrus memiliki daln mengualsali seperalngkalt pengetalhualn 

dallalm menjallalnkaln tugalsnyal.  
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Kedual, kedudukaln guru, Syekh Nalwalwi memalknalinyal dengaln 

deraljalt yalng tinggi daln palngkalt yalng mulial disisi Alllalh SWT (Al-

Bantani, 1997). Keutalmalaln ini diberikaln kepaldal guru yalng berimaln 

daln berilmu pengetalhualn. Hall ini sejallaln dengaln Undalng-Undalng RI 

Nomor 14 Talhun 2005 Tentalng Guru daln Dosen palsall 4 berbunyi: 

“Kedudukaln guru sebalgali tenalgal profesionall sebalgalimalnal yalng 

dimalksud dallalm palsall 2 alyalt (1) berfungsi untuk meningkaltkaln 

malrtalbalt daln peraln guru sebalgali algen pembelaljalraln berfungsi untuk 

meningkaltkaln mutu pendidikaln nalsionall” (Republik Indonesia, 

2005). Kedualnyal berbicalral tentalng kedudukaln guru, Undalng-Undalng 

menempaltkaln kedudukaln guru sebalgali tenalgal profesionall berfungsi 

untuk meningkaltkaln malrtalbalt daln jugal peraln guru.  

Seoralng guru yalng profesionall yalng melalksalnalkaln tugals 

keprofesialnnyal dengaln balik malkal alkaln dihalrgali daln dihormalti 

kemudialn diberikaln kedudukaln yalng tinggi yalitu ditingkaltkaln deraljalt 

daln malrtalbaltnyal. Begitu jugal kalitalnnyal dengaln Undalng-Undalng RI 

Nomor 14 Talhun 2005 Tentalng Guru daln Dosen paldal palsall 36 alyalt 

(1) dinyaltalkaln: “Guru yalng berprestalsi, berdedikalsi lualr bialsal, 

daln/altalu bertugals di daleralh khusus berhalk memperoleh 

penghalrgalaln” (Republik Indonesia, 2005). Kemudialn paldal palsall 37 

alyalt (3) dinyaltalkaln: “Penghalrgalaln kepaldal guru dalpalt diberikaln 

dallalm bentuk talndal jalsal, kenalikaln palngkalt istimewal, finalnsiall, 

pialgalm, daln/altalu bentuk penghalrgalaln lalin” (Republik Indonesia, 

2005). Berkalitaln dengaln penghalrgalaln, jugal telalh di altur dallalm 

peralturaln pemerintalh republik Indonesial nomor 19 talhun 2017 paldal 

palsall 1 alyalt 4: “Sertifikalt pendidik aldallalh bukti formall sebalgali 

pengalkualn yalng diberikaln kepaldal guru sebalgali tenalgal profesionall”. 
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Hall ini menalndalkaln balhwal seoralng guru yalng profesionall halrus 

mendalpaltkaln sertifikalsi sebalgali bukti.  

Sebalgalimalnal pernyaltalaln yalng telalh diuralikaln sebelumnyal, 

relevalnsinyal aldallalh guru salngalt dihalrgali kedudukalnnyal, tidalk halnyal 

dallalm konteks pendidikaln Islalm saljal alkaln tetalpi jugal dallalm konteks 

pemerintalhaln yalng semualnyal sudalh dialtur dallalm Undalng-Undalng RI 

Nomor 14 Talhun 2005 Tentalng Guru daln Dosen. Balhkaln pemerintalh 

jugal menetalpkaln halri guru nalsionall sebalgali penghalrgalaln kepaldal 

guru yalng di altur dengaln peralturaln perundalng-undalngaln.  

Ketigal, mengenali kealdilaln, Syekh Nalwalwi dallalm talfsir Malralh 

Lalbid memalknalinyal dengaln oralng yalng menegalkkaln kepaldal 

kealdilaln paldal seluruh urusalnnya (Al-Bantani, 1997). Guru 

merupalkaln seoralng pemimpin. Sebalgalimalnal seoralng pemimpin, nilali 

utalmal yalng halrus dimiliki oleh setialp guru aldallalh aldil. Dallalm hall ini 

guru dituntut untuk bisal berbualt aldil. Sejallaln dengaln keutalmalaln 

tersebut, pemikiraln syekh Nalwalwi ini relevaln dengaln dengaln 

Undalng-Undalng guru daln dosen paldal palsall 43 alyalt 1 daln 2 

dinyaltalkaln (Republik Indonesia, 2005): 

(1)  Untuk menjalgal daln meningkaltkaln kehormaltaln daln 

malrtalbalt guru dallalm pelalksalnalaln tugals keprofesionallaln, 

orgalnisalsi profesi guru membentuk kode etik.  

(2)   Kode etik sebalgalimalnal dimalksud paldal alyalt (1) berisi 

normal daln etikal yalng mengikalt perilalku guru dallalm 

tugals keprofesionallaln. 

Sebalgalimalnal palsall di altals balhwalsalnyal tujualn dalri kode etik 

iallalh untuk menempaltkaln guru sebalgali profesi yalng terhormalt, 

mulial, daln bermalrtalbalt yalng dilindungi oleh undalng-undalng. Di 
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dallalm Undalng-Undalng tentalng guru jugal salmal seperti itu, tidalk 

halnyal di All-Qur’aln Alllalh menjalmin kealdilaln seoralng guru alkaln 

tetalpi guru jugal dijalmin kealdilalnnyal didallalm Undalng-Undalng. 

Nalmun untuk menjalgal daln meningkaltkaln kehormaltaln daln malrtalbalt 

guru dallalm pelalksalnalaln tugals keprofesionallaln, guru halrus 

menjallalnkaln kode etik guru.  

Dengaln demikialn kalitaln alntalral kedualnyal aldallalh seoralng guru 

untuk menjalgal altalupun meningkaltkaln kehormaltaln daln malrtalbaltnyal, 

guru halrus melalksalnalkaln tugals keprofesionallalnnyal dengaln balik. 

Sallalh saltunyal aldallalh berlalku aldil dallalm semual urusaln daln bijalksalnal 

dallalm menghaldalpi sebualh permalsallalhaln. Guru harus bersikap adil 

baik kepada sesama pendidik maupun peserta didik. Selain itu dalam 

pengambilan keputusan guru juga harus bisa bersikap bijaksana. 

Guru harus mengerti apa yang dibutuhkan oleh peserta didik, apa 

yang harus dihindari saat pembelajaran apalagi konflik yang sedang 

dihadapi oleh peserta didik. Oleh kalrenal itu, talntalngaln terbesalr balgi 

seoralng guru aldallalh konsisten didallalm menegalkkaln kealdilaln daln 

kebijalksalnalaln.  

 

Simpulaln 

Syekh Nalwalwi All-Balntalni dikenall sebalgali sosok yalng salngalt tekun 

sehinggal balnyalk menghalsilkaln kalryal-kalryal yalng lualr bialsal di beberalpal 

bidalng. Sallalh saltu kalryalnyal yalng palling monumentall di bidalng talfsir 

yalitu Talfsir Malralh Lalbid Li Kalsyfi Mal’nal All-QUR’AlN All-Maljid. 

Dialntalral pembalhalsalnnyal mengenali alnallisis keutalmalaln guru dallalm 

pendidikaln Islalm paldal suralh Alli ‘Imraln Alyalt 18 aldallalh: guru aldallalh 

oralng yalng palhalm dengaln ilmu taluhid; untuk dalpalt mempelaljalri ilmu 
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taluhid ini diperlukaln seoralng guru yalng benalr-benalr palhalm daln mengerti 

hall-hall yalng berkalitaln dengaln keimalnaln daln ketalkwalaln kepaldal Alllalh 

SWT; kemudialn Alllalh alkaln meninggikaln deraljalt balgi oralng yalng berimaln 

daln berilmu pengetalhualn di balnding oralng yalng mempunyali imaln talpi 

tidalk berilmu; daln guru dijalmin oleh Alllalh SWT tentalng kealdilalnnyal; 

untuk menjalgal daln meningkaltkaln kehormaltaln daln malrtalbalt guru dallalm 

pelalksalnalaln tugals keprofesionallaln, guru halrus menjallalnkaln kode etik 

guru. Keutalmalaln tersebut memiliki relevalnsi dengaln Undalng-Undalng RI 

Nomor 14 Talhun 2005 tentalng Guru daln Dosen, dialntalralnyal: Keutalmalaln 

guru aldallalh oralng yalng palhalm dengaln ilmu taluhid , pemikiraln ini relevaln 

dengaln Undalng-Undalng RI Nomor 14 Talhun 2005 tentalng Guru daln 

Dosen palsall 7 alyalt (1) butir b, Undalng-Undalng guru daln dosen paldal palsall 

1 alyalt 10, Undalng-Undalng guru daln dosen paldal palsall 1 alyalt 1 daln 

Undalng-Undalng guru daln dosen palsall 6; Keutalmalaln guru aldallalh deraljalt 

yalng tinggi daln palngkalt yalng mulial disisi Alllalh SWT memiliki relevalnsi 

dengaln Undalng-Undalng guru daln dosen paldal palsall 4, palsall 36 alyalt (1) 

daln palsall 37 alyalt (3); guru dijalmin oleh Alllalh tentalng kealdilalnnyal, ini 

relevaln dengaln dengaln Undalng-Undalng guru daln dosen paldal palsall 43 

alyalt 1 daln 2. 
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